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1 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Menurut UU No. 3 Tahun 2014 tentang perindustrian, yang disebut 
industri yakni berbagai kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan pengolahan 
bahan baku sehingga menghasilkan produk atau barang yang bernilai tambah. Di 
Indonesia sendiri, industri diklasifikasikan menjadi beberapa golongan. 
Klasifikasi industri untuk industri pengolahan mengacu pada international 
Classification of all Economic Activities (ISIC). Pengklasifikasian berdasar ISIC 
tersebut kemudian disesuaikan dengan kondisi yang ada di Indonesia dengan 
sebutan Klasifikasi Bahan Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI).  Terdapat 
berbagai macam penggolongan industri. Salah satu penggolongannya yakni 
industri berdasarkan komoditasnya. Terdapat 34 pengelompokan industri 
berdasarkan komoditasnya. Penggolongan industri tersebut meliputi industri  
makanan, minuman, pengolahan tembakau, tekstil dan produk tekstil, dan lain 
sebagainya. 
Kementrian Perdagangan telah mendata 10 komoditi utama di Indonesia. 
Peringkat utama komoditi yang paling potensial yakni komoditas Sawit. Pada 
urutan kedua disusul oleh Tekstil dan Produk Teksil (TPT), selanjutnya, di urutan 
ketiga hingga terakhir, yakni elektronik, karet dan produk karet, produk hasil 
hutan, alas kaki, otomotif, udang, kakao, dan yang terakhir adalah kopi. Berikut 
merupakan data 10 besar komoditi utama di Indonesia menurut Kementerian 
Perdagangan Indonesia: 
 
Tabel 1.1 
10 Komoditi Utama di Indonesia 
 
No. Uraian  
1 Sawit 
2 TPT 
3 Elektronik 
4 Karet dan produk karet 
5 Produk hasil hutan 
6 Alas kaki 
7 Otomotif 
8 Udang 
9 Kakao  
10 Kopi 
  Sumber: Data Kementrian Perdagangan yang Telah Diolah
 Berdasarkan data yang tertera pada tabel 1.1, industri Tekstil dan Produk 
Tekstil atau TPT menempati peringkat kedua dalam 10 komoditi utama. Industri 
tekstil dan produk tekstil (TPT) itu sendiri merupakan industri pengolahan yang 
memenuhi kebutuhan sandang. Untuk industri Tekstil dan Produk Tekstil ini 
terdiri dari beragam rangkaian industri, mulai dari industri serat, pemintalan, 
benang, perajutan, printing, finishing hingga akhirnya berakhir pada industri 
pakaian jadi. Kesatuan rangkaian pada industri ini terbilang cukup panjang, mulai 
dari hulu hingga hilir. Berikut merupakan rangkaian industri yang ada pada 
industri TPT: 
Gambar 1.1 
Rangkaian Industri yang Termasuk dalam Industri Tekstil dan Produk 
Tekstil 
 
Sumber: Data Kementrian Perindustrian  
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementrian Perindustrian, terdapat 
tiga subkluster industri Tekstil dan Produk Tekstil yang masuk ke dalam 10 
komoditi utama di Indonesia. Ketiga subkluster industri tersebut yakni subkluster 
industri pakaian jadi, serat, serta perajutan. Menurut data yang dihimpun dari 
kementerian perindustrian, dari ketiga subkluster industri tersebut, industri 
pakaian jadi merupakan industri yang memiliki kontribusi paling besar jika 
dibandingkan dengan dua sub-kluster lainnya. Oleh karenanya, perhatian atau 
prioritas terhadap industri pakaian jadi ini penting untuk dikaji lebih dalam lagi. 
Industri pakaian jadi adalah industri hilir dalam rangkaian industri yang 
tergolong dalam rangkaian industri tekstil dan produk tekstil (TPT). Dalam 
sebuah artikel yang dipublikasi dalam laman web Kementerian Perindustrian 
Republik Indonesia, disebutkan bahwa indutri pakaian jadi merupakan industri 
yang baru berkembang di sekitar tahun 70-an. Pada tahun itu, Indonesia mulai 
mampu untuk mengolah tekstil menjadi pakaian jadi. Melalui Peraturan Presiden 
RI No. 28 tahun 2008, pemerintah menetapkan industri pakaian jadi menjadi salah 
satu subkluster dari industri Tekstil dan Produk Tekstil yang utama. Pemerintah 
juga menetapkan industri pakaian jadi sebagai industri berbasis manufaktur yang 
akan dikembangkan oleh pemerintah. 
Industri pakaian jadi merupakan industri yang cukup menjanjikan. Hal ini 
tercermin dari perkembangan industri pakaian jadi yang terbilang cukup pesat. 
Berikut merupakan data yang menggambarkan perkembangan di industri pakaian 
jadi yang terbilang cukup signifikan: 
 
Tabel 1.2 
Jumlah Perusahaan Pada Industri Pakaian Jadi di Indonesia 
Periode 2010-2015 
 
Tahun 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Jumlah 276.548 304.438 455.028 342.077 356.724 409.583 
Sumber: Data BPS Nasional yang Telah Diolah 
 
Dari paparan data tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan industri 
pakaian  jadi terus merangkak naik. Jumlah perusahaan yang cenderung terus 
bertambah dari tahun ke tahun mengindikasikan bahwa industri pakaian jadi, 
merupakan industri yang tingkat perkembangannya positif. Kondisi pertumbuhan 
jumlah perusahaan pakaian jadi yang seperti ini justru meningkatkan persaingan 
di antara para pelaku bisnisnya. Dengan jumlah perusahaan yang selalu bertambah 
dari tahun ke tahun mengindikasikan tingkat persaingan di industri pakaian jadi 
ini terus meningkat. 
Persaingan memang merupakan hal yang wajar dan lazim dalam dunia 
bisnis. Setiap pelaku usaha yang berkecimpung di dunia bisnis harus menghadapi 
ancaman persaingan. Namun, persaingan yang ada di industri pakaian jadi ini 
menjadi persoalan yang tidak bisa dianggap remeh. Sebab, disetiap tahunnya 
jumlah perusahaan yang ada di industri ini terus menerus bertambah. Hal itu 
mencerminkan betapa ketatnya persaingan yang ada di industri ini.  
Ancaman persaingan tidak hanya datang dari dalam negeri saja. Beberapa 
tahun terakhir, Indonesia digemparkan oleh suatu peristiwa yang terbilang tidak 
biasa. Terjadi impor secara besar-besaran atas produk pakaian bekas dari manca 
negara. Dalam sebuah kajian khusus, Kementrian Perdagangan menyatakan 
bahwa maraknya impor pakaian bekas dari manca negara tidak bisa dianggap 
remeh. Dalam UU pasal 47 (1) jelas dinyatakan bahwa produk yang dapat masuk 
ke Indonesia adalah produk baru. Kemetrian perdagangan menyebutkan bahwa 
total pakaian bekas yang masuk ke Indonesia pada tahun 2013 mencapai 
US$3,300,000. Fenomena maraknya impor pakaian bekas tersebut mau tidak mau 
mengganggu stabilitas produksi pada industri pakaian jadi yang ada di dalam 
negeri. Besarnya angka impor pakaian bekas melemahkan daya saing pelaku 
usaha di industri pakaian jadi yang ada di dalam negeri, karena tidak sedikit 
konsumen yang cenderung memilih membeli pakaian bekas karena harga yang 
lebih murah. Menilik dari fenomena yang ada, kajian yang lebih dalam guna 
meningkatkan kembali daya saing di industri pakaian jadi, menjadi penting untuk 
dilakukan. Menganalisis faktor-faktor apa yang kiranya mampu untuk 
meningkatkan keunggulan bersaing pada industri pakaian jadi. 
Penelitian terkait industri pakaian jadi yang merujuk pada fenomena 
nasional seperti yang sudah dipaparkan di atas, akan dilakukan di Jawa Tengah 
khususnya di Kota Semarang. Penetapan lokasi penelitian dilakukan dengan 
berbagai pertimbangan. Adapun pertimbanagn yang utama yakni pada saat ini, 
Provinsi Jawa Tengah, mampu mempertahankan predikat sebagai daerah tujuan 
utama lokasi realisasi industri pakaian jadi. Menurut Kepala Badan Koordinasi 
Penanaman Modal (BKPM), kontribusi Provinsi Jawa Tengah untuk Industri 
pakaian jadi cukup besar yakni sebesar 56% dari total keseluruhan investasi pada 
industri pakaian jadi di seluruh Indonesia. Kontribusi terkait tingginya tingkat 
investasi untuk industri TPT ini membawa Jawa Tengah menjadi tujuan utama 
realisasi industri pakaian jadi. Sehingga Provinsi Jawa Tengah dipilih menjadi 
lokasi penelitian. 
Namun demikian, tidak semua daerah di Provinsi Jawa Tengah unggul pada 
komoditas pakaian jadi. Dalam data yang telah dipublikasi oleh Bank Indonesia 
khususmya di regional Jawa Tengah, terdapat tiga Kota/Kabupaten yang unggul 
dalam industri pengolahan pakaian jadi. Daerah pertama yang unggul dalam 
komoditas pakaian jadi yang pertama yakni Kota Semarang, di urutan kedua yakni 
Kabupaten Semarang, dan yang terakhir yakni Kota Salatiga. Atas dasar 
pertimbangan tersebut, penelitian terkait industri pakaian jadi, dilakukan di 
Provinsi Jawa Tengah, khususnya di Kota Semarang. 
Persaingan antar pelaku industri pakaian jadi yang ada di Kota 
Semarangpun sejalan dengan fenomena nasional. Terdapat peningkatan jumlah 
pelaku usaha industri pakaian jadi khususnya untuk unit usaha dengan skala mikro 
dan kecil pada setiap tahunnya. Berikut merupakan data jumlah pelaku usaha 
industri pakaian jadi di Kota Semarang: 
 
Tabel 1.3 
Jumlah Pelaku Usaha Industri Pakaian Jadi Skala Mikro dan Kecil di Kota 
Semarang 
Periode 2012-2017 
 
Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Jumlah 76 98 103 105 122 138 
Sumber: Data Dinas UMKM dan Koperasi Kota Semarang 
 
Tingginya tingkat persaingan yang ada di industri pakaian jadi, bukan hanya 
menjadi fenomena nasional. Peningkatan jumlah pelaku usaha juga terjadi di 
banyak daerah di seluruh Indonesia, salah satunya di kota Semarang. Persaingan 
memang menjadi suatu hal yang tidak bisa dihindari dalam menjalankan sebuah 
bisnis. Perusahaan harus memiliki keunggulan kompetitif jika ingin menang 
dalam persaingan. 
Membangun sebuah bisnis yang memiliki daya saing yang tinggi bukanlah 
perkara mudah. Terlebih dalam persaingan industri pakaian jadi yang kian lama 
kian ketat. Menurut Asiaei dan Jusoh (2015), yang dimaksud dengan  keunggulan 
kompetitif atau keunggulan bersaing yaitu kemampuan perusahaan dalam 
penciptaan produk yang langka, unik, dan berharga. Untuk itu, jika perusahaan 
ingin dapat unggul dalam persaingan, perusahaan tersebut harus memiliki 
pembeda yang unik, langka, dan berharga, dibandingkan dengan pesaing-
pesaingnya. Oleh karenanya dibutuhkan kajian yang mendalam terkait faktor-
faktor apa saja yang mampu meningkatkan keunikan serta meningkatkan value 
atau nilai suatu produk. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Martinette (2012), 
disebutkan bahwa suatu perusahaan dikatakan memiliki keunggulan bersaing 
apabila perusahaan tersebut mampu menawarkan produk yang berkualitas, dengan 
harga yang lebih rendah dari pesaing mereka, selain itu perusahaan juga mampu 
memberikan pelayanan terbaik. Perusahaan yang memiliki unsur-unsur seperti 
pemberian layanan terbaik serta kebersaingan harga dapat unggul dalam 
persaingan. Fenomena peningkatan jumlah pelaku usaha di industri pakaian jadi, 
mau tidak mau memaksa para pelaku usaha di industri ini untuk dapat memenuhi 
unsur keunggulan bersaing.  
Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan di industri pakaian jadi di 
Inonesia, terkait dengan keunggulan bersaing. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Wahyu (2017), yang meneliti usaha batik Tegalan menyatakan bahwa salah 
satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk dapat meningkatkan keunggulan 
bersaing pada lini bisnis ini yakni dengan meningkatkan inovasi produk. 
Penelitian ini digunakan sebagai acuan awal sebab pelitian tersebut adalah 
penelitian yang relatif sejenis dengan obyek penelitian ini, terlebih lagi penelitian 
ini dilakukan di Indonesia. Inovasi produk itu sendiri didefinisikan sebagai upaya 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk menciptakan produk yang syarat akan 
kebaruan. Menurut Wang (2004), inovasi merupakan suatu pembaharuan, 
menciptakan sesuatu yang baru dari yang sudah ada sebelumnya. Sejalan dengan 
konsep keunggulan bersaing yang menuntut diferensiasi, peningkatan inovasi 
produk akan meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan. 
Diperlukan bisnis dengan inovasi yang berkelanjutan untuk dapat unggul 
dalam persaingan. Menurut obyeknya inovasi terbagi atas empat klasifikasi, yakni 
inovasi produk, inovasi proses, inovasi pemasaran, dan inovasi organisasi. Untuk 
industri pakaian jadi sendiri, keinovasian yang dimaksud lebih berfokus pada 
inovasi produk. Menurut  Hamali (2012), dalam penelitian terkait industri pakaian 
jadi yang ada di kota Bandung, dari keempat klasifikasi inovasi, yakni inovasi 
produk, inovasi proses, inovasi pemasaran, serta inovasi organisasi, inovasi 
produklah yang memiliki pengaruh paling besar diantara ketiga variabel inovasi 
lainnya. Dari penelitian melalui industri pakaian jadi tersebut, dapat dikatakan 
untuk dapat menciptakan keunggulan bersaing, perusahaan harus mampu 
mengembangkan atau mengelola keinovasian produknya. 
Inovasi produk dapat dikembangkan melalui pemahaman yang baik terkait 
dengan industri tempat perusahaan tersebut berada. Pemahaman yang dimaksud 
yakni pemahaman tentang kondisi pasar maupun pengetahuan-pengetahuan yang 
bersifat teknis, yang ada di industri pakaian jadi. Menurut Sugiyarti (2015), 
terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan inovasi produk pada 
industri pakaian jadi, yakni orientasi pasar dan orientasi pembelajaran. Dalam 
penelitiannya, dijelaskan bahwa perusahaan perlu memiliki pengetahuan yang 
cukup terkait dengan kondisi pasar dan industri tempat bisnis tersebut berada. 
Sehingga perusahaan perlu berorientasi pada pasar dan perlu memiliki komitmen 
yang tinggi untuk terus belajar. 
Selain mengelola internal perusahaan melalui inovasi produk, perusahaan 
juga perlu mengelola lingkungan eksternalnya. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan perusahaan dalam mengelola lingkungan eksternalnya adalah dengan 
memilihara hubungan yang baik dengan seluruh pemangku kepentingan atau stake 
holder perusahaan. Dengan menjaga hubungan yang baik terhadap seluruh 
pemangku kepentingan, akan meningkatkan modal relasi perusahaan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Ariawan dan Ichsan (2017), semakin besar modal 
relasi atau relational capital yang dimiliki oleh suatu perusahaan, semakin tinggi 
pula keunggulan bersaing perusahaan tersebut. 
Dalam penelitian ini, fokus penelitian merujuk pada industri pakaian jadi 
yang ada di Kota Semarang dengan skala mikro dan kecil. Menurut BPS, 
perusahaan yang termasuk dalam Industri Pengolahan dibagi dalam 4 golongan 
yaitu : 
1.Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih) 
2. Industri Menengah (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang) 
3. Industri Kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang) 
4. Industri Mikro (banyaknya tenaga kerja 1-4 orang) 
Penelitian dilakukan pada industri dengan skala mikro dan kecil sebab 
kriteria antara industri dengan skala mikro dam kecil sangat berbeda dengan 
kriteria industri dengan skala menengah dan besar. Perbedaan kriteria pada 
industri tersebut tampak dari segi aset serta omset yang dihasilkan, sehingga 
penelitian ini berfokus hanya pada industri dengan skala mikro dan kecil saja. 
Menurut Nadia (2016), terdapat perbedaan antara kemampuan suatu perusahaan 
berskala mikro dan kecil dengan perusahaan berskala menengah dan besar dalam 
melakukan proses inovasi. Perusahaan dengan skala mikro dan kecil cenderung 
tidak dapat berinovasi secara maksimal seperti yang dilakukan oleh perusahaan 
dengan skala menengah hingga besar. Perusahaan dengan skala mikro dan kecil 
tidak memiliki ketersediaan sumber daya serta kapabilitas sebesar yang dimiliki 
oleh perusahaan dengan skala menengah hingga besar. Umumnya, implementasi 
yang diterapkan industri mikro dan kecil dalam meningkatkan kinerja inovasinya 
berusmber dari proses belajar yang informal, tidak seperti perusahaan dengan 
skala yang lebih besar, mereka cenderung memperoleh pelatihan dengan sistem 
yang lebih terstruktur dan lebih formal. Pertimbangan lain penelitian dilakukan 
pada industri yang berskala mikro dan kecil  dikarenakan dalam beberapa tahun 
terakhir pemerintah daerah tengah gencar mendukung program yang dapat 
meningkatkan kemampuan para pengusaha di industri pakaian jadi melalui 
berbagai macam pelatihan, khususnya untuk industri yang berskala mikro hingga 
kecil, sehingga fokus penelitian ini mengacu pada perusahaan yang berskala 
mikro dan kecil. 
Hasil penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi keunggulan 
bersaing seperti inovasi produk, modal relasi, orientasi pembelajaran, dan 
orientasi pasar, tidak sama. Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan hasil 
yang sebaliknya meskipun dengan variabel penelitian yang sama. Menurut 
Mahmoud et al., (2016), orientasi pasar berpengaruh positif signifikan terhadap 
inovasi, namun menurut Joaquı´n (2006), melaporkan sebaliknya. Kesenjangan 
atau perbedaan hasil penelitian juga terdapat pada hubungan antara variabel 
orientasi pembelajaran dengan variabel inovasi. Menurut Serna et al., (2016), 
variabel orientasi pembelajaran berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 
inovasi, sedangkan menurut Wang (2008), variabel orientasi pembelajaran 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap variabel inovasi. Menuurut 
Kocoglu et al., (2009) variabel modal relasi memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap variabel keunggulan bersaing. Sementara menurut Indah (2017), variabel 
modal relasi berpengaruh positif namun tidak signifikan tehadap variabel 
keunggulan bersaing. Untuk pengaruh variabel inovasi dengan variabel 
keunggulan bersaing, menurut Kafetzopoulos et al., (2015), variabel inovasi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, 
sementara menurut Sherlin (2016), variabel inovasi justru berpengaruh negatif 
terhadap variabel keunggulan bersaing. Hasil penelitian tersebut akan diuraikan 
melalui tabel research gap. Berikut merupakan beberapa penelitian yang memiliki 
kesenjangan dengan hipotesis yang dirumuskan. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.4 
Research Gap 
Variabel Peneliti Hasil Penelitian 
Variabel 
orientasi pasar 
dan inovasi 
produk 
Mahmoud et al., (2016) Variabel orierntasi pasar 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap variabel inovasi produk 
Joaquı´n (2006) Variabel orientasi pasar 
berpengaruh negatif terhadap 
variabel inovasi produk 
Variabel 
Orientasi 
Pembelajaran 
terhadap 
variabel 
Inovasi 
produk 
Serna et al., (2016)
 
Variabel orientasi pembelajaran 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap variabel inovasi produk 
Wang (2008)
 
Variabel orientasi pembelajaran 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel inovasi prduk 
Variabel 
modal relasi 
terhadap 
variabel 
keunggulan 
bersaing 
Kocoglu et al., (2009)
 
Variabel modal relasi berpengaruh 
positif signifikan terhadap variabel 
keunggulan bersaing 
Indah (2017)
 
Variabel modal relasi berpengaruh 
positif namun tidak signifikan 
terhadap variabel keunggulan 
bersaing 
Variabel 
inovasi 
produk 
terhadap 
variabel 
keunggulan 
bersaing 
Kafetzopoulos et al., 
(2015) 
Variabel inovasi produk 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap variabel keunggulan 
bersaing 
Sherlin (2016) Variabel inovasi produk berpegaruh 
negatif terhadap variabel 
keunggulan bersaing 
Ennew dan Devlin 
(2003) 
Variabel inovasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap variabel 
keunggulan bersaing 
Nadia, et al., (2016) Variabel inovasi berpegaruh negatif 
terhadap variabel keunggulan 
bersaing 
Sumber: Mahmoud et al., (2016), Joaquı´n (2006), Serna et al., (2016), Wang 
(2008), Kocoglu et al., (2009), Indah (2017), Kafetzopoulos et al., 
(2015), Sherlin (2016), Ennew dan Devlin (2003), dan Nadia, et al., 
(2016). 
 
 
 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Perumusan masalah yang ada dalam penelitian ini yakni adanya 
phenomena gap atau field gap terkait tinginya tingkat persaingan di industri 
pakaian jadi. Hal tersebut tercermin dari data yang telah dipaparkan sebelumnya 
dimana jumlah pelaku usaha pada industri pakaian jadi yang ada di Kota 
Semarang, khususnya untuk industri dengan skala mikro dan kecil, kian 
meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karenanya, diperlukan upaya yang lebih 
untuk dapat membangun sebuah bisnis di industri dengan tingkat persaingan yang 
sangat ketat. 
 Membangun sebuah bisnis bukanlah perkara mudah. Tidak sedikit pelaku 
usaha yang gulung tikar akibat ketidak matangan konsep maupun kesalahan dalam 
pengelolaannya. Dibutuhkan perencanaan yang matang dan identifikasi yang tepat 
sebelum memulai usaha, sehingga bisnis yang dibangun dapat unggul ditengah 
ketatnya persaingan yang ada. Untuk dapat unggul dalam persaingan, para pelaku 
usaha perlu untuk menerapkan strategi-strategi bisnis. Strategi-strategi bisnis yang 
dimaksud seperti peningkatan kapabilitas inovasi, khususnya inovasi produk, serta 
memperbanyak modal relasi untuk menunjang keunggulan kompetitif bisnisnya. 
Dengan membangun sebuah bisnis yang memiliki keunggulan kompetitif, 
diharapkan unit usaha tersebut dapat unggul dalam persaingan. 
Kesenjangan yang ada tidak hanya terdapat pada fenomena bisnis di 
lapangan saja. Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dipaparkan pada tabel research gap. Selain itu, penelitian tentang orientasi 
pembelajaran dan orientasi pasar memang sudah cukup banyak dilakukan, akan 
tetapi, banyak referensi yang merujuk pada hubungan orientasi pembelajaran, 
orientasi pasar, dan inovasi produk terhadap peningkatan kinerja perusahaan, 
bukan pada keunggulan bersaingnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Jimenez et.al., (2008), Mahmoud et. al., (2015), Haryanto, et. al., (2017), Baker 
(2002), dan Hongming et. al. (2007), mengatakan bahwa orientasi pasar dan 
orientasi pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inovasi, 
selanjutnya inovasi akan berpengaruh pada kinerja bisnis. Banyak penelitian 
terkait orientasi pembelajaran, orientasi pasar, serta inovasi, mengacu pada kinerja 
bisnis. Sedikit penelitian terkait yang mengulas hubungan antara ketiga variabel 
tersebut dengan keunggulan bersaing. Dalam penelitiannya, Baker (2000) 
menyatakan bahwa, orientasi pasar dan orientasi pembelajaran harus mampu  
memelihara keunggulan bersaingnya. 
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka penulis 
merumuskan pertanyaan penelitian. Berdasarkan permasalah yang telah 
disebutkan maka pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh orientasi pasar terhadap inovasi produk? 
2. Apakah terdapat pengaruh orientasi pembelajaran terhadap inovasi 
produk? 
3. Apakah terdapat pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing? 
4. Apakah terdapat pengaruh orientasi belajar terhadap keunggulan bersaing? 
5. Apakah terdapat pengaruh modal relasi terhadap keunggulan bersaing? 
6. Apakah terdapat pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing? 
 
1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk tujuan tertentu sehingga diharapan dapat 
memberikan manfaat. Adapun tujuan serta kegunaaan penelitian ini akan 
diuraikan dalam sub-bab tujuan penelitian serta kegunaan penelitian. 
 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Terdapat beberapa alasan yang mendasari penyusunan penelitian ini. 
Beberapa sasaran yang ingin dicapai dalam proses penelitian ini antara lain: 
1. Untuk menganalisis pengaruh orientasi pasar (market orientation) 
terhadap inovasi produk 
2. Untuk menganalisis pengaruh orientasi pembelajaran (learning 
orientation) terhadap inovasi produk 
3. Untuk menganalisis pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan 
bersaing 
4. Untuk menganalisis pengaruh orientasi pembelajaran terhadap keunggulan 
bersaing 
5. Untuk menganalisis pengaruh modal relasi terhadap keunggulan bersaing 
6. Untuk menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan 
bersaing 
 
 
 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana edukasi bagi para 
akademisi serta menjadi referensi untuk penelitian-penelitian sejenis 
khususnya untuk cabang ilmu manajemen stratejik. 
2. Kegunaan Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat diterapkan oleh pelaku bisnis, 
khususnya untuk pelaku bisnis skala mikro dan kecil di industri pakaian 
jadi sebagai masukan untuk menciptakan keunggulan bersaing. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Penulisan penelitian ini menggunakan format sesuai dengan panduan 
penulisan yang telah ditetapkan oleh institusi dimana penulis melakukan studi, 
yakni di Magister Manajemen Universitas Diponegoro. Adapun format yang ada, 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan, penulis menjabarkan latar belakang penelitian serta 
permasalah yang terjadi. Termasuk alasan yang melatar belakangi disusunnya 
penelitian ini. Kemudian rumusan masalah. Rumusan masalah berisi tentang 
alasan pentingnya penelitian ini dilakukan. Selanjutnya tujuan penelitian. Dalam 
sub bab tujuan penelitian, dijabarkan manfaat yang akan diperoleh jika penelitian 
ini selesai disusun. Untuk sub-bab terakhir yakni sistematika penulisan. 
Sistematika penullisan ini berisikan gambaran umum dari setiap sub-bab yang ada 
di dalam penelitian ini. 
 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab telaah pustaka ini berisikan landasan teori dari penelitian yang 
dilakukan. Selain itu, dalam bab ini juga terpapar kerangka pemikiran teoritis, 
yang merupakan kerangka atau model penelitian, serta hipotesis penelitian. 
  
BAB III METODE PENELITIAN 
Metode penelitian atau pada bab III ini berisikan identifikasi instrumen 
dan teknis dalam melakukan penelitian. Instrumen-instrumen yang perlu untuk 
diidentifikasi yakni variabel penelitian, jenis data, sumber data, menentukan 
populasi serta sampel. Selain itu, pada bab III ini peneliti juga menjabarkan teknis 
pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini. Teknis-teknis yang 
dimaksud seperti pengumpulan data, alat analisis yang digunakan, dan lain 
sebagainya. 
 
.BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan atau Bab IV ini menjelaskan tentang deskripsi 
penelitian yang menjadi gambaran hasil dari obyek penelitian, hasil analisis 
maupun pembahasan dari penelitian. 
 
 
BAB V KESIMPULAN DAN IMPLIKASI SARAN 
Kesimpulan dan implikasi saran atau Bab V menjelaskan kesimpulan dan 
saran yang dapat dijadikan pertimbangan dan referensi berdasarkan hasil dari 
penelitian. 
 
